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A B S T R A C T  A R T I C L E I N F O  

Penelitian ini didasarkan pada rendahnya nilai Ekonomi 

peserta didik, di sisi lain kemampuan berpikir kritis sebagai 

kemampuan yang dibutuhkan di abad 21 masih jarang untuk 

dilatih dan diuji pada kegiatan pembelajaran maupun pada 

kegiatan asesmen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level 

model pembelajaran berbasis masalah yaitu Problem Based 

Learning. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

Quasi Experimental Research. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen tes yaitu pretest dan 

post test dengan indikator Facione yang selanjutnya 

dianalisis dengan uji t-test. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa N Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki nilai sig 0,024 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan N Gain 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kemampuan berpikir kritis indikator tertinggi adalah 

indikator analisis sedangkan terendah adalah indikator 

evaluasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

pendekatan Teaching at The Right Level model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 4 Bandung 

Tahun Ajaran 2023/2024. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dimana kurikulum 

yang dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari 

teacher centered menjadi student centered (Astuti, R. Y., 2021). Namun, kenyataan yang 

ditemukan di lapangan masih banyak proses pembelajaran yang menerapkan metode 

pembelajaran konvensional yakni penggunaan pendekatan teacher centered. Pendekatan 

teacher centered ini lebih banyak didominasi oleh guru yang menjelaskan di depan kelas. 

Oleh sebab itu, pendekatan teacher centered tidak memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk dapat mengembangkan diri agar dapat memiliki kemampuan yang dibutuhkan 

di abad 21. 

Kemampuan yang dibutuhkan di abad 21 meliputi kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan kreativitas, keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan berkolaborasi. 

Salah satu kemampuan abad 21 yang perlu dilatih adalah kemampuan berpikir kritis. 

Menurut Partono, dkk (2021) Critical thinking atau kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad 21. Berpikir kritis ini 

sangat diperlukan dalam kehidupan untuk menganalisis suatu masalah dan menemukan 

solusi untuk masalah yang muncul di era sekarang dan kedepannya. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa di SMAN 4 Bandung tidak 

pernah melatih kemampuan berpikir kritis peserta didiknya. Asesmen yang selalu diberikan 

adalah soal multiple choice yang kebanyakan pada tingkatan kognitif mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, dan sebagian kecil pada tingkatan kognitif menganalisis. 

Akibatnya, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, banyak peserta 

didik yang kesulitan ketika dihadapkan dengan soal-soal yang menguji kemampuan berpikir 

kritis. Hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMAN 4 Bandung juga masih 

rendah karena hampir 90% peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM. 

Tabel 1. Data hasil belajar Ekonomi pada PSAS Ganjil 2023/2024 

 

No 
 
Kelas 

 
KKM 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata- 

Rata 

Jumlah 
Ketuntasan 

Persentase 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

Tuntas 
(%) 

Tidak 
Tuntas 

(%) 

1 X1 75 80 23 45 1 32 3% 97% 

2 X2 75 77 13 50 1 33 3% 97% 

3 X3 75 87 7 56 4 29 12% 88% 

4 X4 75 73 20 50 0 34 0% 100% 

5 X5 75 87 17 51 4 30 12% 88% 

6 X6 75 83 10 46 1 34 3% 97% 

7 X7 75 73 13 42 0 34 0% 100% 

8 X8 75 73 20 49 0 32 0% 100% 

(Data hasil belajar PSAS Ganjil 2023/2024 pada mata pelajaran Ekonomi) 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan di abad 21. 

Dengan rendahnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik di Indonesia 

menjadi masalah yang penting dan harus segera diatasi. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ada 

dalam menentukan informasi yang dapat dipercaya sehingga bisa digunakan dalam 

menarik kesimpulan secara valid (Fithriyah et al, 2016). 

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

Teaching at The Right Level (TaRL). Melalui pendekatan ini, guru diharapkan dapat 

melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada kesiapan belajar peserta didik. 

Implementasi pembelajaran dengan pendekatan ini merupakan implementasi filosofi 

pengajaran dari Ki Hadjar Dewantara. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Setiadi 

dan Ahmad (2023), bahwa dengan diterapkannya pendekatan TaRL (Teaching at the Right 

Level) dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD dapat 

meningkatkan rata-rata 20% hasil belajar peserta didik di kelas X4 SMA Negeri 74 Jakarta 

dalam mata pelajaran Ekonomi. 

Selain pendekatan pembelajaran yang tepat, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis juga dapat dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran memiliki dampak yang besar pada pola pikir peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah model 

pembelajaran facioneProblem Based Learning. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Muhzemmil, I., Surur, M., dan Astindari, T. (2021), bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap berpikir kritis sebelum (pretest) dan sesudah (post test) menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik mata pelajaran 

Ekonomi kelas XI di MA Miftahul Ulum Besuki Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Grand theory yang digunakan untuk menguji permasalahan dalam penelitian ini 

adalah Teori Kontruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky. Belajar menurut teori 

belajar konstruktivisme adalah proses pembentukan (kontruksi) pengetahuan oleh peserta 

didik itu sendiri. Dengan kata lain, pembentuk pengetahuan adalah peserta didik itu 

sendiri, peserta didik harus aktif selama kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, menyusun 

konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Guru tidak 

mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu peserta didik 

untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan 

pikiran atau cara pandang peserta didik dalam belajar. Teori Vygotsky ini mendukung 

model pembelajaran problem based learning karena peserta didik diminta mengaitkan 

inforrmasi dengan pemikiran yang telah didapat dari pembelajaran ke dalam hubungan 

sosial peserta didik (Janaris, A., & Jamilah, J., 2024. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Research atau penelitian eksperimen 

semu. Desain yang digunakan adalah desain penelitian Non Equivalent Control Group 

Design yang artinya memberikan pretest dan post test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Adapun desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

O1   : Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen  

O2   : Tes akhir (post test) setelah perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen  

O3   : Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan kepada kelas kontrol 

O4   : Tes akhir (post test) setelah perlakuan diberikan kepada kelas kontrol 

X   : Perlakuan (treatment) berupa pendekatan teaching at the right level model problem 

based learning 

Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis pada mata Pelajaran 

Ekonomi materi Elastisitas. Subjek penelitan dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

kelas X4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X6 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan tes tertulis berbentuk essay 

menggunakan 5 soal tes kemampuan berpikir kritis yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis yang dirumuskan oleh Facione (2013). Indikator yang digunakan 

dalam soal meliputi: 1) interpretasi (interpretation); 2) analisis (analysis); 3) evaluasi 

(evaluation); 4) inferensi (inference); dan 5) penjelasan (explanation). 

Data yang diperoleh akan diolah menggunakan uji t atau uji beda. Uji t atau uji beda 

untuk mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2 kelompok 

bebas yang berskala data interval atau rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud di sini 

adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek 

yang berbeda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam penelitian eksperimen ini terdapat 3 tahap yaitu (1) memberikan pretest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis; (2) 

pembelajaran dengan pendekatan Teaching at The Right Level dan model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional; dan (3) memberikan post test pada kelas kontrol 

dan kelas eskperimen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hal 

tersebut diperoleh data hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif yang disajikan dalam 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Post test 

Tes N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Pretest Eksperimen 34 20 73 50,0 15,6 
Post test Eksperimen 34 30 100 67,9 16,6 
Pretest Kontrol 33 23 70 46,7 14,1 
Post test Kontrol 33 28 80 59,2 13,2 
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Tabel 3. Statistik Deskriptif N Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

N Gain N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Kelas Eksperimen 34 0 20 8,0 1,0 
Kelas Kontrol 33 0 10 2,3 0,5 

Berdasarkan data deskriptif tabel 2, maka kemampuan berpikir kritis baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh skor minimum, skor maksimum, dan skor 

mean yang meningkat jika dibandingkan dari hasil nilai pretest dan post test. Berdasarkan 

data deskriptif tabel 3, perolehan N Gain kemampuan berpikir kritis tertinggi adalah pada 

kelas eksperimen. Kategori N Gain pada kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan pada 

kelas kontrol tergolong rendah. 

Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata dua sample yang berpasangan. Dalam penelitian ini uji paired sample t-test untuk 

menjawab dari rumusan masalah pertama apakah terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antara nilai pretest dan nilai post test pada kelas eksperimen. Hipotesis pada 

rumusan masalah yang pertama adalah sebagai berikut. 

H0  : Tidak ada perbedaan hasil nilai pretest dan post test pada kelas eksperimen  

H1  : Ada perbedaan hasil nilai pretest dan post test pada kelas eksperimen 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 
 

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test Rumusan Masalah Pertama 

Std. Deviation t df Sig (2-tailed) 

Pretest Post test Kelas 

Eksperimen 

22,6 -4,6 34 0,00 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang 

signifikan antara pretest dan nilai post test pada kelas eksperimen. 

Rumusan masalah kedua apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

antara nilai pretest dan nilai post test pada kelas kontrol. Hipotesis pada rumusan masalah 

yang kedua adalah sebagai berikut. 

H0  : Tidak ada perbedaan hasil nilai pretest dan post test pada kelas kontrol  

H1   : Ada perbedaan hasil nilai pretest dan post test pada kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

arends 
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Tabel 5. Uji Paired Sample T-Test Rumusan Masalah Kedua 

 Std. Deviation t df Sig (2-tailed) 

Pretest Post test Kelas Kontrol 8,5 -8,3 33 0,00 

Sumber: Lampiran D (data diolah) 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang 

signifikan antara pretest dan nilai post test pada kelas kontrol. 

Rumusan masalah ketiga apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

antara N Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis pada rumusan masalah yang 

ketiga adalah sebagai berikut.  

H0   : Tidak ada perbedaan N Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1   : Ada perbedaan N Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test Rumusan Masalah Ketiga 

 Std. Deviation t df Sig (2-tailed) 

Pretest Post test Kelas Kontrol 6,6 2,3 33 0,024 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,024 < 0,05, maka H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan N Gain kemampuan berpikir kritis 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 7. Hasil post test kemampuan berpikir kritis masing-masing indikator 

   Indikator   

 A B C D E 

Post Test Kelas 
Eksperimen 

67,6 52,2 80,8 75,7 64,7 

Keterangan: A= Indikator interpretasi, B= Indikator evaluasi, C= Indikator Analisis, D= 

Indikator Inferensi, dan E= Indikator penjelasan 

Berdasarkan data pada tabel 7 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
dengan rata-rata nilai tertinggi ke terendah adalah analisis, inferensi, interpretasi, 
penjelasan, dan evaluasi. Oleh karena itu, indikator tertinggi adalah analisis sedangkan 
indikator terendah adalah evaluasi. 

Pembahasan 

Penelitian yang menerapkan pendekatan Teaching at The Right Level model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik materi elastisitas dilaksanakan di SMAN 4 Bandung pada semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2023/2024. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ada dalam menentukan informasi yang 

dapat dipercaya sehingga bisa digunakan dalam menarik kesimpulan secara valid (Fithriyah 
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et al, 2016). Kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2013), meliputi enam kecakapan 

antara lain: 1) interpretasi (interpretation); 2) analisis (analysis); 3) evaluasi (evaluation); 4) 

inferensi (inference); 5) penjelasan (explanation); dan 6) pengaturan diri (self regulation). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari hasil belajar pada tingkatan kognitif 

menganalisis dan mengevaluasi. Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari hasil 

belajar kognitif pada tingkatan analisis dan evaluasi. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

dapat diatasi dengan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran yang dapat 

dilakukan adalah dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Hotimah, H. (2020) menyatakan model Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran dalam permasalahan yang 

autentik agar peserta didik dapat merancang pengetahuannya sendiri, meningkatkan 

inkuiri, serta keahlian berpikir tingkatan tinggi, dan meningkatkan kemandirian serta 

keyakinan diri. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu strategi 

yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Dengan menerapkan model Problem Based Learning peserta didik akan 

mampu menggunakan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk 

menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan benar dan tidaknya dengan 

menggunakan berbagai strategi penyelesaian (Sianturi et al., 2018). 

Dari hasil analasis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan N 

Gain kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. N 

Gain kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding dengan 

N Gain kemampuan berpikir kritis pada kelompok kontrol. Ini artinya terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibanding dengan peningkatan berpikir kritis pada kelompok kontrol. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat terjadi karena pada pembelajaran di kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pada 

pembelajaran berbasis masalah, guru bertindak sebagai fasilitator, peserta didiklah yang 

aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui permasalahan yang harus 

dipecahkannya sehingga peserta didik didorong untuk berpikir agar dapat memecahkan 

masalahnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (Desmita, 2006:162) yang 

mengemukakan untuk mampu berpikir secara kritis peserta didik harus mengambil peran 

aktif dalam proses belajar. Berbeda dengan yang diimplementasikan dalam pembelajaran 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, di mana peserta didik 

pasif karena pembelajaran konvensional berpusat pada guru (teacher centered). 

Melalui pembelajaran berbasis masalah ini peserta didik mengidentifikasi, 

mengeksplorasi permasalahannya, melakukan penyelidikan ilmiah, dan menampilkan hasil 

penemuannya kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (Oakley, 2004:31) 

yang mengemukakan bahwa anak-anak tidak hanya menyerap pengetahuan saja, tetapi 

mereka belajar dengan aktif terlibat dalam proses. Selanjutnya Piaget (Oakley, 2004:31) 

mengemukakan bahwa pembelajaran yang baik memerlukan keikutsertaan, keterlibatan 

aktif akan membawa kepada pemahaman dan minat yang lebih besar. Dengan keterlibatan 

aktif yang membawa pemahaman peserta didik itulah yang dapat mendorong hasil belajar 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis dapat meningkat. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Muhzemmil, I., Surur, M., dan Astindari, T. (2021), bahwa 
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terdapat perbedaan yang signifikan terhadap berpikir kritis sebelum (pretest) dan sesudah 

(post test) menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada peserta 

didik mata pelajaran Ekonomi kelas XI di MA Miftahul Ulum Besuki Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

Indikator analisis memperoleh rata-rata nilai tertinggi jika dibandingkan dengan lima 

indikator kemampuan berpikir kritis lainnya. Indikator analisis adalah identifikasi maksud 

dan kesimpulan aktual yang berhubungan dengan pernyataan, pertanyaan, konsep, 

deskripsi, atau bentuk dari perwakilan untuk menyatakan keyakinan, penilaian, 

pengalaman, alasan, informasi, atau opini. Indikator analisis merupakan pemeriksaan ide, 

memperoleh pendapat, dan menganalisis pendapat sebagai bagian dari analisis (Irawan et 

al., 2017). Indikator analisis memperoleh rata-rata nilai tertinggi bisa disebabkan karena 

soal dengan perintah menganalisis ini sudah sering dijumpai peserta didik pada berbagai 

asesmen formatif maupun sumatif. Peserta didik telah terbiasa untuk melakukan analisis 

yakni mengemukakan pendapat pada sebuah konsep maupun pernyataan. 

Indikator evaluasi memperoleh rata-rata nilai terendah jika dibandungkan dengan 

lima indikator kemampuan berpikir kritis lainnya. Indikator evaluasi adalah menilai suatu 

pernyataan yang telah disediakan apakah pernyataan yang salah maupun benar. Indikator 

evaluasi merupakan keterampilan untuk dapat mengakses kredibilitas pernyataan atau 

representasi serta mampu mengakses secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi, 

pertanyaan, maupun konsep (Fithriyah et al., 2016). Indikator evaluasi memperoleh rata-

rata nilai terendah bisa disebabkan karena soal dengan perintah mengevaluasi ini sangat 

jarang dijumpai peserta didik bahkan pengalaman yang pertama mengerjakan soal bentuk 

evaluasi. Peserta didik selama ini terlalu sering dimanjakan karena hanya memilih opsi 

jawaban yang telah tersedia untuk mencari jawaban yang tepatnya tanpa diminta untuk 

mengungkapkan alasan penjelasan mengapa pernyataan tersebut benar atau salah. 

Berbeda dengan indikator evaluasi justru peserta didiklah yang diminta menilai dan 

memberikan alasan penjelasan mengapa sebuah pernyataan tersebut bernilai salah 

maupun bernilai benar. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan N Gain yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pendekatan Teaching at The Right Level model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 4 Bandung Tahun Ajaran 2023/2023 pada materi 

elastisitas. Indikator kemampuan berpikir kritis tertinggi adalah kemampuan analisis 

sedangkan indikator terendah adalah evaluasi. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat 

makin meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya pada indikator 

evaluasi yang dapat dilatih melalui proses pembelajaran maupun pada kegiatan asesmen. 
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